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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan komputer dewasa ini telah mengalami banyak perubahan yang
sangal pesat, seiring dengan kebutuhan manusia yang semakin banyak dan kompleks.
Komputer yang pada awalnya hanya digunakan oleh para akademisi dan militer, kini
telah digunakan secara luas di berbagai bidang, misalnya: bisnis, kesehatan,
psikologi, permainan dan sebagainya. Hal ini mendorong para ahli untuk semakin
mengembangkan komputer agar dapat membantu kerja manusia atau bahkan melebihi
kemampuan kerja manusia.

Kecerdasan buatan atau arfificial imelligence merupakan bagian dari ilmu
komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti
dan sebaik yang dilakukan oleh manusia. Salah satu dari cabang ilmu kecerdasan
buatan adalah sistem pakar. Sistem Pakar (f£xpert System) adalah program berbasis
pengetshuan yang menyediakan solusi-solusi dengan kualitas pakar untuk problema-
problema dalam suatu domain yang spesifik. Sistem pakar merupakan program
komputer yang meniru proses pemikiran dan pengetahuan pakar dalam
menyelesaikan suatu masalah tertentu.

Sistem pakar banyak diimplementasikan dalam berbagai disiplin ilmu, antara lain
seperti Sistem Pakar Untuk Simulasi Diagnosa [lama dan Penyakit Tanaman
Bawang, Sistem Pakar Untuk Menentukan Jenis Gangguan Perkembangan Pada Anak
dan lain-lain'®!, Dan pada skripsi ini penulis merancang sistem pakar dalam bidang
pembagian harta warisan berdasarkan hukum I[slam, Pembagian warisan atau dalam
istilah figih Islam disebut dengan faraidh dewasa ini kurang mendapat perhatian, Hal
ini discbabkan oleh kurangnya kesadaran umat Islam terhadap pentingnya ilmu
faraldh. Salah satu penyebabnya adalah kerumitan dalam mengimplementasikan
faraich ini, karena rumitnya perhitungan pembagian harta warisan yang harus sesuai

dengan kaidah ilmu faraidh.




Tidak jarang masalah pembagian harta warisan sering menimbulkan perselisihan
bahkan keretakan hubungan dalam sebuah keluarga. Selain disebabkan oleh sifat
tamak dan rakus, juga karena kurangnya pengetahuan mengenai pembagian harta
warisan yang sesuai dengan ajaran islam, Dan juga karena semakin terbatasnya pakar
yang menguasai ilmu faraidh, schingga masyarakat awam sulit untuk berkonsultasi
dan mengakses pengetahuan dalam hal pembagian harta warisan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis termotivasi untuk merancang
sistem pakar yang dapat membantu perhitungan pembagian harta warisan yang sesvai
dengan kaidah ilmu faraidh, yang dipresentasikan ke dalam suatu program komputer
yang dapat membantu orang-orang awam yang mengalami kesulitan dalam

berkonsultasi dengan para pakar dalam bidang faraidh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu :

1. Bagaimana membangun suatu sistem pakar yang dapat membantu perhitungan
pembagian harta warisan berdasarkan pada basis pengetahuan yang
dikumpulkan dari berbagai sumber serta pengetahuan para pakar.

2. Bagaimana sistem pakar dapat menentukan keakuratan hasil pembagian harta

waris.

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan masalah tidak menyimpang dari (ujuan penelitian ini. maka
penulis membuat pembatasan masalah sebagai berikut:
|. Sistem pakar ini berbasis web.
2. Perhitungan pembagian warisan mengikuti mazhab figih Syafi‘iyah.
3. Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini adalah metode
Sforward chaining.




4. Perancangan perangkat lunak menggunakan PHP, MySQL sebagai database

server, dan Macromedia Dreamwaver.
5. Sistem hanya mengolah input orang yang berstatus sebagai ahli waris.

6. Ouipui sistem berupa informasi golongan orang yang berhak mendapatkan

warisan dan persentase bagian dari masing-masing ahli waris.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suaty perangkat hinak yang
dapat membantu penghitungan pembagian warisan. Sistem nantinya dapat
menggantikan pakar dalam bidang faraidh dan memberikan kemudahan dalam
mencari solusi dalam pembagian harta warisan yang sesuai dengan kaidah ilmu

Saraidh.

1.5 Manfaat penelitian
Manfuat vang diharapkan dari penelitian ini adalah :
|. Membantu orang awam dalam mengambil keputusan dalam pembagian
hartawarisan yang sesuai dengan kaidah ilmu faraidh.
2. Membantu menghimpun keshlian para pakar dalam bidang farcidh yang
sekarang mulai langka diperoleh.

1.6 Metode penelitian
Langkah-langkeah dalam pengerjaan Penelitian :
1. Studi Literatur

Mempelajari mengenai perancangan sistem pakar dan ilmu faraidh.

2. Perancangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan perancangan inference engine untuk pembagian harta

warisan dengan metode forward chaining.




3. Implementasi
Setelah melalui tahapan perancangan sistern maka pada tahap implementasi
dilakukan pembangunan sistem pakar untuk menghasilkan perangkat lunak.
Pada tahap ini, dilakukan pemilihan bahasa pemrograman yang akan
digunakan sekaligus penerapannya sampai menghasilkan perangkal lunak
yang diinginkan.

4. Pengujian
Pengujian dibuat untuk mengetahui tingkat kepuasan wser dan untuk
mengetahui kelemahan aplikasi ini untwk direvisi lebih lanjut. Analisis
dilakukan dalam tahap pengujian dan validasi untuk mengetahui karakteristik
sistem dan mengidentifikasi jika terdapat inkonsitensi sistem. Hasil analisis

juga digunakan sebagai dasar perbaikan.

5. Penyusunan laporan dan kesimpulan akhir.
Membuat laporan hasil analisa dan perancangan ke dalam format penulisan

tugas akhir dengan disertai kesimpulan akhir.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membuat suatu sistematika yang bertujuan
untuk menggambarkan secara ringkas bab-bab yang mencakup hal-hal schagai
berikut:




BAB 1 PENDAHULUAN
Bab pendshuluan ini berisikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah tentang apa yang akan diberikan di dalam penulisan

ini, manfaat dan twjuan dari penulisan, metode penelitian serta sistematika penulisan.

BAB I1 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang tinjanan teoritis yang meliputi konsep dasar sistem pakar
(expert system), definisi faraidh, rukun waris, syarat waris, penggugur hak waris,

pengelompokan shli waris dan pembagian warisan menvrut kaidah faraidh.

BAR ITT ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang analisis pengetahun sistem pakar dengan menggunakan
metode forward chaining dan pembangunan sistem pakar dengan menggunakan FHF
dan MySQL..

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini menjelaskan implementasi dari hasil analisis dan perancangan sistem,

pengujian sistern serta evaluasi sistem yang dibangun.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir vang mencakup kesimpulan yang diperoleh selama
melakukan pembangunan sistem dan saran-saran yang berkaitan dengan sistem ini

untuk kepentingan pengembangan sistem selanjutnya.




BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Kecerdasan Buatan

Kecerdasan Buatan adalah salah satu cabang Ilmu pengetahuan berhubungan
dengan pemanfaatan mesin untuk memecahkan perscalan yang rumil dengan cara
yang lebih manusiawi. Hal Ini biasanya dilakukan dengan mengikuti atau mencontoh
kargkteristik dan analogi berpikir dari kecerdasan atau Inteligensia manusia. dan
menerapkannya sebagai algoritma yang dikenal oleh komputer. Dengan suatu
pendekatan yang kurang lebih fleksibel dan efisien dapat diambil tergantung dari
keperluan, yang mempengaruhi bagaimana wujud dari perilaku kecerdasan buatan.
Al biasanya dihubungkan dengan llmu Komputer, akan tctapi juga terkait erat
dengan bidang lain seperti Matematika, Psikologi, Pengamatan, Biologi, Filosofi,
dan yang lainnya. Kemampuan untuk mengkombinasikan pengetahuan dari semua
bidang ini pada akhirnya akan bermanfaat bagi kemajuan dalam upaya menciptakan

suatu kecerdasan buatan!’,

Pengertian lain dari kecerdasan buaian adalah bagian ilmu komputer yang
membuat agar mesin komputer dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang
dilakukan manusia. Pada awal diciptakannya, komputer hanya difungsikan sebagai
alat hitang saja. Namun seiring dengan perkembangan jaman, maka peran komputer
scmakin mendominasi kehidupan manusia, Komputer tidak lagi hanya digunakan
sebagai alal hitung, lebih dari i, komputer diharapkan untuk dapat diberdayakan

untuk mengerjakan segala sesuatu yang bisa dikerjakan oleh manusia'™,

Manusia bisa menjadi pandai dalam menyelesaikan segala permasalahan di dunia
ini karena manusia mempunyai pengetshuan dan pengalaman Pengetahuan diperoleh
dari belajar. Semakin banyak bekal pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentu
saja diharapkan akan lebih mampu dalam menyelesaikan permasalahan, Namun bekal




pengetahuan saja tidak cukup, manusia juga diberi akal untuk melakukan penalaran,
mengambil kesimpulan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka
miliki. Tanpa memiliki kemampuan uniuk menalar dengan baik, manusia dengan
segudang pengalaman dan pengetahuan tidak akan dapat menyelesaikan masalah
dengan baik. Demikian pula dengan kemampuan menalar yang sangat baik, namun
tanpa bekal pengetahuan dan pengalaman yang memadai, manusia juga tidak akan

bisa menyelesaikan masalah dengan baik.

Agar komputer bisa bertindak seperti dan sebaik manusia, maka kompuier juga
harus diberi bekal pengetahuan dan mempunyai kemampuan untuk menalar. Untuk
itu Al akan mencoba untuk memberikan beberapa metoda untuk membekali

komputer dengan kedua komponen tersebut agar komputer bisa menjadi mesin pintar.

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar (expert sysfem) adalah sistem berbasis komputer yang
menggunakan pengetahuaan, fakta dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah
yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut.

Pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktivitas pemecahan
masalah. Beberapa aklivitas pemecahan yang dimaksud antara lain: pembuatan
keputusan (decision making), pemanduan pengatahuan (knowledge fusing),
pembuatan desain {designing), perencanaan (planming), prakiraan (forecasting),
pengaturan (regulating), pengendalian (controliing). diagnosis (diagnosing),
perumusan (prescribing), penjelasan (explaining), pemberian nasihal (advising) dan
pelatihan (rutoring). Selain itu sistem pakar juga dapat berfungsi sebagai asisten yang
pandai dari seorang pakar.

Sistem pakar dibuat pada wilayah pengetahuan tertentu uniuk suatu kepakaran
tertentu yang mendekati kemampuan manusia di salah satu bidang. Sistem pakar
mencoba mencari solusi yang memuaskan sebagaimana yang dilakukan oleh scorang
pakar. Selain itu sistem pakar juga dapat memberikan penjelasan terhadap langkah
yang diambil dan memberikan alasan atas saran atau kesimpulan yang
ditemukannya. Biasanya sistem pakar hanya digunakan untuk memecahkan masalah




yang memang sulit untuk dipecahkan dengan pemrograman hiasa, mengingat biaya
yang diperlukan untuk membuat sistem pakar jauh lebih besar dari pembuatan sistem
hiasa.

Secara umum, sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan
menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dengan sistem pakar ini,
orang awam pun dapat menyelesalkan masalahnya atau sekedar mencari suatu
informasi berkualitas yang scbenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para
ahli di bidangnya. Sistem pakar ini juga akan dapat membantu aktivitas para pakar
sebagai asisten yang berpengalaman dan mempunyai pengetahuan yang dibutuhkan.

Dalam penyusunannya, sistem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah
penarikan kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang
diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi danr kedua hal
tersebut disimpan dalam kemputer, yang selanjutnya digunakan dalam pengambilan
keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu,

Suatu perkalian inferensi yang menghubungkan suatu permasalahan dengan
solusinya disebut dengan rantai (chain). Sualu rantai yang dicari atau dilewati atau
dilintasi dari suamu permasalahan uniuk memperoleh solusinya disebut forward
chaining. Cara lain menggambarkan forward chaining ini adalah dengan penalaran
dari fakta menuju konklusi yang terdapat dari fakta. Suatu rantai yang dilintasi dari
hipotesa kembali ke fakta yang mendukung hipotesa tersebut adalah buckward
chaining. Cara lain menggambarkan backward chaining adalah dalam hal tujuan yang
dapat dipenuhi dengan pemenuhan sub tujuannya.

Terdapat berbagai cara pemecahan masalah didalam sistem pakar. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan adalah arah penelusuran dan topologi penelusuran.

2.2.1 Ciri~Ciri Sistem Pakar
Sistem pakar yang baik harus memenuhi ciri-ciri yang berbeda dari sistem

sofiware lainnya di antaranya scbagai berikut :




= P

£

d.

Memiliki fasilitas informasi yang handal.

Mudah dimodifikasi.

Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer.
Memiliki kemampuan untuk belajar beradaptasi.

2.2.2 Keuntungan Sistem Pakar
Secara garis hesar, banyak manfaat yang dapat diambil dengan adanya sistem

pakar, antara |ain :

S

e p

Memungkinkan orang awam bisa mengerjakan pekerjaan para ahli.
Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis.
Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar,

Meningkatkan output dan produktivitas.

¢. Menigkatkan kualitas.

m.

Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang
termasuk keahlian langka).

Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya.

Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan.

Memiliki reabilitas.

Meningkatkan kapabilitas sistem komputer.

Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan informasi yang tidak lengkap
dan mengandung ketidakpastian.

Sebagai media pelengkap dalam pelatihan.

Meningkatkan kapabilitas dalam penyelesaian masalah.

Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan.

2.2.3 Bentuk Sistem Pakar
Sistem pakar mempunyai bentuk sendiri yang sangat berbeda dari software

lain :

a.

Berdiri sendiri. Merupakan software yvang berdiri sendiri, 1idak tergabung

dalam soffware lain.
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b. ‘lergabung Merupakan bagian program yang terkandung di dalam suatu
algoritma (konvensional ).
c. Menghubungkan ke soffware lain. Bentuk ini biasanya merupakan sistem
pakar yang menghubungkan ke sustu paket program tertentu, misalnya
DBMS.
2.2.4 Elemen Sistem Pakar
Pada sistem pakar terdapat elemen-elemen yang fersusun untuk membentuk

sistem pakar dan elemen-elemen tersebut antara lain :

a, User interface (antarmuka) : mekanisme komunikasi antar user dan ES.

b. Explanation facilify (subsitem penjelasan) : digunakan untuk melacak
respon dan memberikan penjelasan tentang kelakuan sistem pakar sccara
iteraktif,

¢. Working memory ' database glohal dari fakia yang digunakan dalam
prosedur.

d. Agenda : daftar prioritas prosedur yang dibuat oleh motor inferensi dan
direkam dalam working memory.

e. Inference engine (motor inferensi) : program yang berisi metodologi yang
digunakan untuk melakukan penalaran terhadap informasi-informasi dalam
basis pengetahuan untuk memformulasikan konklusi.

f. Knowledge acquisition fucility : berisi pengetahuan-pengetahuan yang
dibutuhkan untuk memahami, memformulasikan, dan menyelesaikan

masalah.

225 Representasi Pengetahuan

Representasi  pengetahuan merupakan Kkelanjutan dari proses akuisisi
pengetahuan. Setelah pengetahuan berhasil disarikan dari pakar, maka selanjuinya
yang dilakukan adalash merepresentasikan bentuk-bentuk pengetahuan tersebut
menjadi bentuk yang dikenali oleh sistem (komputer).




11

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk merepresentasikan bentuk ini
antara lain jaringan semantik (semantic net), bingkai (frame), aturan produksi
(production rule), logika (logic), bahasa natural (natural language), dan sistem basis
data (database system).

Representasi pengetahuan dimaksudkan untuk menangkap sifat-sifat penting
suatu pengetahyan agar dapat diakses dan digunakan dalam metode pemecahan
masalah, Bahasa representasi haruslah mampu membuat seorang pemrogram
mengekspresikan  pengetahuan  yang  diperlukan  untuk  mendapatkan  solusi
permasalahan.

Pengetahuan dapat direpresentasikan dalam bentuk yang sederhana ataun
kompleks, tergantung dari masalah yang dibahas. Beberapa model representasi

pengetahuan yang penting adalah :

a. Jaringan Semantik (Semarric Nels)
Jaringan semantik merupakan gambaran pengetahuan grafis yang menunjukkan
hubungan antarberbagai objek. Jaringan semantik terdiri dari lingkaran-lingkaran
yang menunjukkan objek dan informasi tentang objek-obiek tersebut. Objek
disini bisa berupa benda atau peristiwa. Antara 2 objek atau lebih dihubungkan
oleh arc yang menunjukkan hubungan antar objek.

b. Object-attribute-value triple (OAV)
Object-attribute-value (riple (0A4V) atau friplet digunakan untk memberi
karakter semua pengetahuan dlm jaringan semantik. Object dapat berupa fisik
atau konsepsi. Attribute adalah karakieristik dari object. Values adalah ukuran
spesifik dari attribute dalam situasi tertentu. Sebuah objek bisa memiliki
pengetahuan dengan 04 V.

2.2.6 Akuisisi Pengetabuan
Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer dan transformasi keahlian
dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam program komputer.
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Dalam tahap ini kmowledge enginer berusaha menyerap pengetahuan untuk

selanjutnya ditransfer ke dalam basis pengetahuan.
Terdapat tiga metode utama dalam akuisisi pengetahuan yaitu :
I. Wawancara

Wawancara adalah metode akuisisi yang paling banyak digunakan. Metode ini

melibatkan pembicaraan dengan pakar sccara langsung dalam suatu wawancara.

2. Analisis protocol

Dalam metode ini pakar diminta untuk melakukan suatu pekerjaan dan
mengungkapkan proses pemikirannya dengan menggunakan kata-kata. Pekerjaan

tersebut direkam_ dituliskan dan dianalisis.
3. Observasi pada pekerjaan pakar

Dalam metode ini pekerjaan dalam bidang tertentu vang dilakukan pakar

diobservasi.
4. Induksi aturan dari contoh

Dalam metode ini sistem diberi contoh dari suatu masalah yang hasilnya telah
diketahui. Setelah diberikan bebcrapa contoh, sistem induksi dapat membuat aturan
yang benar untuk kasus contoh. Selanjutnya aturan dapat digunakan untuk menilai
kasus lain yang hasilnya tidak diketahui.

Akuisisi pengetahuan dilakukan sepanjang proses pembangunan sistem.
Proses akuisisi pengetshuan dibagi ke dalam 6 tahap yaitw: Identifikasi,

Konseptualisasi, Formalisasi, Implementasi, Pengujian dan Revisi Profofipe.

2.2.7 Tahapan Pengembangan Sistem Pakar
Terdapat 6 tahapan atau fase dalam pengembangan sistem pakar seperti
penjelasan berikut merupakan penjelasan secara garis besar tentang fase-fase

pengembangan tersehut.
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1. ldentifikasi

Tahap ini merupakan tahap untuk mengkaji dan membatasi masalah yang
akan diimplementasikan dalam sistem. Setiap masalah vang diidentifikasikan harus
dicari solusi, fasilitas yang akan dikembangkan, penentuan jenis bahasa pemrograman

dan tujuan yang ingin dicapai dari proses pengembangan tersebut.

2. Konseptualisasi

Hasil identifikasi masalah dikonseptualizasikan dalam bentuk relasi antar data,
hubungan antar pengetahuan dan konsep-konsep penting dan ideal yang akan
diterapkan dalam sistem. Koseptualisasi juga menganalisis data-data penting yang
harus didalami bersama dengan pakar di bidang permasalahan terscbut.

3. Formalisasi

Pada tahap formalisasi konsep-konsep tersebut diimplementasikan secara
formal, misalnya memberikan kategori sistem yang skan  dibangun.
mempertimbangkan beberapa faktor pengambilan keputusan seperti keahlian
manusia. kesulitan dan tingkat kesulitan yang mungkin terjadi, dokumentasi kerja,

dan sebagainya.

4. Implementasi

Tahap implementasi dimulai dengan membuat garis besar masalah kemudian
memecahkan masalah ke dalam modul-modul. Untuk memudahkan maka harus
diidentifikasi:

a. Apa saja yang menjadi inputan.

b. Bagaimana prosesnya digambarkan dalam bagan alur dan basis aturannya.

¢. Apa saja yang menjadi owrpuf atau hasil dan kesimpulannya. Sesudah itu
semuanya diubah dalam bahasa yang mudah dimengerti oleh komputer
dengan menggunakan tahapan fase seperti gambaran fase pengembangan
sistem pakar.




5. Ewaluasi

Sistem pakar yang selesai dibangun, perlu untuk dievaluasi untuk menguji dan
menemukan kesalahannya. Dalam evaluasi akan ditemukan bagian-bagian yang harus
dikoreksi untuk menyamakan permasalahan dan tujuan akhir pembuatan sistem.

6. Pengembangan sistem

Pengembangan sistem bertujuan agar sistem yang dibangun tidak menjadi
usang dan investasi sistem tidak sia-sia. Hal pengembangan sistem yang paling
berguna adalah proses dokumentasi sistern dimana di dalamnya tersimpan semua hal
yang penting yang dapat menjadi tolak ukur pengembangan sistem dimasa mendatang
termasuk didalamnya adalah kamus pengetahuan masalah vang diselesaikan.

2.3 Web Based Application

Web Based Application adalah sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui
internet atau intranet, dan pada sekarang ini temyata lebih banyak dan lebih luas
dalam pemakaiannya, Banyak dari perusahaan-perusahaan berkembang yang
menggunakan Web Based Application dalam merencanakan sumber daya mereka dan
untuk mengelola perusahasn mereka. Web Based Application dapat digunakan untuk
berbagai macam tujuan yang berbeda. Sebagai contoh, Web Based Application dapat
digunakan unwk membuatl imvoice dan memberikan cara yang mudah dalam
penyimpanan data di defabase. Aplikasi ini juga dapat dipergunakan untuk mengatur
persediaan, karena fitur tersebut sangat berguna khususnya bagi mereka yang
berbisnis ritel. Bukan hanya itu, Web Based Application juga dapat bekerja
memonitoring sistem dalam hal tampilan. Bahkan jumiah dari Weh Based Application
sudah tak terhitung lagi, yakni dapat di desain dan disesuaikan untuk berbagai jenis
industri, langitlah yang menjadi batasannya.

Selain fungsi-fungsi tersebut, salah satu keunggulan kompetitif dari Web Based
Application adalah bahwa aplikasi tersebut 'ringan' dan dapat diakses dengan cepat
melalui Arowser dan koneksi internet atau intranet ke server. Ini berarti bahwa

pengguna dapat mengakses data atau informasi perusahaan mercka melalui laptop,
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smariphone, atau bahkan komputer PC di rumah wuser dengan mudah, tidak seperti
aplikasi-aplikasi desktop di mana pengguna harus menginstal perangkat lunak atau
aplikasi vang diperlukan hanya untuk mengakses data atau informasi.

2.4 PHP

PHP (akronim dari PHP Hypertext Preprocessor) yang merupakan bahasa
pemrogramman berbasis web yang memiliki kemampuan untuk memproses data
dinamis. PHP dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script language artinya
sintaks-sintaks dan perintah vang kita berikan skan sepemuhnya dijalankan oleh
server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Aplikasi-aplikast yang dibangun
oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya
secara keseluruhan dijalankan di server. Pada prinsipnya server akan bekerja apabila
ada permintaan dari client'),

LTI moyg i i AR
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Ciambar 2.1. Proses PHP

PHP (Php Hypertext Preprocessor) adalah script yang bersifat server-side yang
ditambahkan ke dalam ITML. PHP sendiri merupakan singkatan dari Personal
Home Page 1ool. Script ini akan membuat suatu aplikasi yang dapat diintergasikan ke
dalam HTML, sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi
dinamis. Selain itu kelebihan-kelebihan PHP antara lain :

1. Life Cyele yang singkat, sehingga PHP selalu up (o dare mengikuti
perkembangan internet,




2. Crossz Platform, PHP dapat dipakai hampir di semua web server yang
ada di pasaran (Apache, AOQLServer, fhitpd phtipd, Microsofi 115, dan lain-lain)
dan dapat dijalankan di berbagai sistem operasi (Linux, FreeBSD, Unix, Solaris,
Windows). Dengan demikian proses pengembangan dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem operasi yang digunakan setelah publish (misalnya,
developing di Windows kemudian dipasang di wed server yang menggunakan
gistern operasi Linux),

3. PHP mendukung banyak paket basis data baik yang komersial maupun
nonkomersial, seperti PostgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Informix, Microsoft
SOL Server, dan banyak lagi.

2.5 MySQL (Database)

MySQL adelah Relational Database Management System (RDBMS) yang
didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Dimana
setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk
turunan yang bersifat closed source atau komersial. MySQL scbenarnya merupakan
turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama. yaitu SQL (Strucrured
Ouery Language).

SOL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan
atau seleksi dan pemasukan data, vang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan
dengan mudah secara otomatis. Keandalan suatu sistem datahase (DBMS) dapat
diketahui dari cara ketja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah
SQL, yang dibuat oleh user maupun program-program aplikasinya. Scbagai database
server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya
dalam guery data. Hal ini terbukti untuk guery yang dilakukan oleh single user,
kecepatan guery MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PosigreSQL dan lima kali
lebih cepat dibandingkan fnterbase.




2.6 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah diagram yang menggambarkan sistemn yang sedang
berjalan dan sistem baru yang akan digunakan dengan menggunakan komputer.
Dalam tahap-tahap ini dilakukan pemecahan masalsh secara logika dengan
menggunakan alat bantu, yaitu Conext Diagram, DFD, ERD dan IOFC.
2.6.1 Context Diagram
Context Diggram adalah bagian dari Data Flow Diagram (DFD) yang
berfungsi memetakan  model  lingkungan, yang  dipresentasikan  dengan
lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Contex Diagram menyoroti

sejumlah karakteristik penting sistem, yaitu :

|. Kelompok pemakai, organisasi atau sisiem lain dimana sistem melakukan.

2.  Komunikasi (sebagai terminator).

3. Data masuk, vaitu data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus
diproses dengan cara tertentu.

4. Data keluar, vaitu data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dunia luar.

5. Penyimpanan data (storage), yaitu digunakan secara bersama antara sistem
dengan terminator. Data ini dapal dibuat oleh sistem dan digunakan olch
lingkungan atau sebaliknya dibuat oleh lingkungan dan digunakan
oleh sistern. Hal ini berarti pembuatan simbol data storage dalam contex
diagram dibenarkan, dengan syaral simbol tersebut merupakan bagian dari

dunia diluar sistem. Batasan, antara sistem dan lingkungan.

Ada beberapa jenis komponen penyusun yang dapat digunakan dalam

penyusunan context diagram yaitu:

a. Sistem
Komponen ini digambarkan dalam bentuk satu lingkaran dan diberi nama

yang mewakili sistem secara keseluruhan,
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b. Terminator
Komponen ini digambarkan dalam bentuk persegi panjang dan berkomunikasi
langsung dengan sistern melalui aliran data dan tidak boleh ada komunikasi
langsung antar terminator.

c. Aliran
Aliran dalam corrext diggram memodelkan masukan ke sistem dan keluaran
dari sistem. Aliran data hanya digambarkan jika diperlukan untuk mendeteksi
kejadian dalam lingkungan dimana sistern harus memberikan respon atau
membutuhkan data untuk menghasilkan respon, aliran data juga dibutuhkan
untuk menggambar transportasi anlara sistem dan terminator. Aliran

digambarkan menggunakan anak panah menuju ke sistem atau dari sistem,

Berikut ini adalah simbol-simbol dalam merancang Context Diagram :

Tabel 2.3 Simbol-simbol Context Diagram!”

| Simbol Uraian

Gambar lingkaran menunjukkan proses dari sistem
pada Context Diagram.

Gambar anak panah menunjukkan konektor atau
penghubung anatr entitas dan aliran data

Gambar kotak persegi menunjukkan entitas pada

Context Diagram
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2.7 Definisi Faraidh
lmu faraidh ialah ilmu tentang pembahagian harta pusaka kepada setiap ahli
waris vang berhak dengan kaedah-kasdah pengiraan yang tertentu.

Perkataan faraidhdiambil dari kalimah bahasa arab. la merupakan jama’ kata
faradhah dari perkataan faridhah . Menakala faridhah diambil dari  pada kata
dasarnya yaitu fardh.

Makna fardh dapat dibagikan kepada 2 yaitu makna dari segi bahasa dan makna
dari segi istilah Syara
1. Makna fardf dari segi bahasa ialah takdir. Firman Allah Ta 'afa :

. .maka mereka berhak mendapat separuh dari mas kawin vang telah kamu
tefapkan ftu... " {(Surah Al-Bagarah, ayat 237)

Selain daripada itu, fardh juga mempunyai beberapa makna yang lain. Antara lain
maknanya ialah bagian, wajib dan halal.

2. Makna fardh dari segi istilah ialah bagian yang ditentukan oleh Syara’ kepada ahli

waris®),

2.8 Rukun-rukun farsidh

1. Pewaris yang meninggal dunia. &34l

2. Waris yang mempunyai hubungan kcrabat dengan pewaris dari hubungan nasab,
pernikahan ataupun penghambaan. =)

3. Harta atau hak milik yang ditinggalkan oleh pewaris. <534l

2.9 Syarat-syarat faraidh

1. Pewaris meninggal dunia.
Kematian seseorang dikira dari kematian yang jelas (hakiki) ataupun secara
ditentukan oleh hukum (fekmi). Kematian yang jelas ialah kematian yang
disaksikan oleh keluarga si mati atau penyaksian oleh 2 orang lelaki yang adil.

Dimana kematian secara Awkmi ialah kematian seseorang ditentukan oleh
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Mahkamah Syarizh seperti orang yang hilang di dalam hutan, peperangan dan
scbagainya.

2. Hidupnya waris semasa pewaris meninggal dunia secara nyata atau pun secara
takdir seperti janin di dalam kandungan ibunya.

3. Tiada perkara vang mencegah dari mendapat warisan seperti membunuh, murtad
dan hamba.

2.10 Penggugur hak waris
1. Membunuh
Gl pna R il Ol s gyl )l 0 Catale - B8
Dari Umar, aku mendengar Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wassallam bersabda "
Seorang pembunuh tidak berhak memperolehi harta pusaka," (Hadis riwayat Imam
Muslim)
Dalam mazhab Syafi’i, membunuh dengan tidak sengaja juga tidak boleh mewarisi
harta pusaka. Sebagai contoh, seorang laki-laki membawa ibunya menaiki kereta.
Akibat kelalaiannnya maka kemalangan yang mengakibatkan ibunya terbunuh.
Keadaan tersebut menycbabkan laki-laki itu gugur dari mendapat harta pusaka
ibunya.
2. Berlainan agama atau murtad
(it ( AL SN &5 Y DHEN 2N &y O ey e 0 Ghom 8 O 3 (o el
4le
Dari Usamah bin Zaid sesungguhnya Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wassallam
bersabda ; " Orang Islam tidak mewarisi orang kafir dan orang Kafir tidak mewarisi
orang Islam.”
Masa keislaman dan kekufuran ahli waris diukur apabila pewaris meninggal dunia.
Contohnya semasa kakak Dollah hidup, Dollah masih beragama Islam. Setelah
kakaknya meninggal dunia, Dollah murtad (na’uzubillah). Walaupun dia murtad,
namun Dollah tetap memperolehi harta pusaka kakaknya.
Berbeda pula keadaan Pak Mat. Semasa anaknya masih hidup, Pak Mat telah
murtad sehingga anaknya meninggal dunia. Pada ketika itu Pak Mat berasa insaf
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lalu bertaubat kembali semula kepada Agama Islam. Dalam hal ini, Pak Mat tidak
akan memperolehi harta warisan anaknya.

3. Hamba sahaya
pladh 1o 1 W) et il Al (e 16 G 5 (2 00 ey e i om0 B sk o B
Dari Ibn Umar bahawasanya Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wassallam bersabda ; "
Siapa yang menjual seorang hamba sedangkan dia (hamba) memiliki harta, maka
hartanya tersebut menjadi milik pembelinya, kecuali bila hamba tersebut
mensyaratkannya (yaitu membual perjanjian dahulu dengan pembclinya supaya
hartanya tidak menjadi milik tuannya yang baru tersebut).” {Hadis riwayal [bnu
Maijah).

211 Pengelompokan ahli waris dan pembagian warisan menurut kaidah
Saraidh.

AHLI-AHL] WARIS YANG BERHAK( & ¥ laal )

Terdapat 23 orang dari ahli keluarga si mati yang berhak mendapat harta waris
(pusaka) :

1. Penikahan, 1S3
a. Suami, s (Su) atau isteri, L2330 (1s)
2. Nasab, bl
a. Golongan Orang Tua, & 58 Jea'!
1. Bapak, <Y1 (Bp)
2. Ibu, & (Ib)
3. Kakek dari bapak sehingga ke atas, <4 (= 32! (DK)
4. Nenek dari bapak, 3! (s 822l (Nb)
5. Nenek dari ibu schingga ke atas, #Y) Ja 8220l (Ni)




BAB 11
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis dan perancangan sistem yang

digunakan dalam penelitian perhitungan pembagian harta warisan berdasarkan
hulkum faraidh.

3.1 Analisis Sistem

Sebelum melakukan perancangan sistem yang akan dibuat terlebih dahulu

melakukan analisis sistem, mengenai deskripsi sistem, data yang digunakan dan

kebutuhan sistem. Hal ini dilakukan agar perancangan sistem yang dibuat sesuai

dengan harapan dan tujuan utama.

3.1.1 ldentifikasi Masalah

Masalah-masalah yang dapat diidentifikasi sebagai dasar bagi pengembangan

sistem pakar ini adalah :

L

Banvak orang yang ingin melakukan pembagian harta warisan sesuai dengan
hukum islam namun kesulitan dalam menentukan siapa yang berhak
mendapatkan bagian dan siapa saja yang tidak berhak mendapatkan bagian.
Banyak orang yang ingin melakukan pembagian harta warisan sesuai dengan
hukum ijslam namun mereka tidak mengetahui berapa persentase bagian dari
masing-masing ahli waris yang berhak mendapatkan harta warisan.

Banyak orang yang ingin melakukan pembagian harta warisan berdasarkan
hukum islam terkadang kesulitan mencari orang yang ahli atau menguasai
tata cara pembagian warisan menurut islam, sehingga memperlambat proses
pembagian harta warisan.

3.1.2 Penyehab Masalah

Adapun penycbab terjadinya masalah vang telah disebutkan di atas adalah :
Tidak semua orang mengetahui dan mempelajari ilmu faraidh (warisan), dan
bilamana diperlukan maka membumhkan waktu yang cukup lama untuk

mencari referensi dan mempelajari cara pembagian warisan.
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2. Keterbatasan pakar yang menguasai ilmu faraidh, karena tidak setiap waku
pakar tersebut dapat melayani konsultasi dengan orang yang membutuhkan,

3. Tata cara pembagian warisan berdasarkan hukum islam tidak sekedar
membagikan seluruh harta warisan kepada setiap ahli waris yang ada, namun
ada kondisi-kondisi tertentu yang menentukan berhak atau tidaknya seorang
ahli waris mendapatkan bagian warisan.

4, Warisan dari masing-masing ahli waris berbeda-beda sesuai dengan kondisi
keberadaan ali waris lain yang ada. Jadi persentase bagian dari ahli waris bisa
berbeda-beda pada setiap kasus pembagian warisan.

3.1.3 Basis Pengetahuan

Analisis pengetahuan vang akan digunakan dalam pengembangan basis
pengetahuan ini terdapat beberapa gogl yang harus dipenuhi dalam sistem pakar.
Goal tersebut merupakan besarmya bagian dari tiap ahli waris yang berhak
mendapatkan harta warisan, yaitu™1°10] ;
1, Bagian 1/2:

a. Suami

b. Anak perempuan

¢. Anak perempuan dari anak laki-laki {(cucu perempuan)

d. Saudara perempuan kandung

¢. Saudara perempuan seayah

2. Bagian '
4. Suami
b. Istri

3. Bagian 1/8:
a. Isteri

4. Bagian 2/3 :

a. Anak perempuan

b. Anak perempuan dari anak laki-laki (cucu perempuan)
¢. Saudara perempuan kandung

d. Saudara perempuan scayah




5. Bagian 1/3 :
a. [bu
b. Saudara laki-laki seibu (lebih dari 1)
¢. Saudara perempuan seibu (lebih dari 1)
6. DBagian 1/6 :
a Ayah
b, Kakek dari pihak ayah
c. Ibu
d. Anak perempuan dari anak laki-laki (cueu perempuan)
Saudara perempuan seayah (1 orang)
f. Saudara laki-laki seibu (1 orang)
g. Saudara perempuan seibu (1 orang)
h. Nenek dari pihak ayah
7. Bagian Ashabah bi Nafsi (ABN) :
a. Anak laki-laki
b. Cucu laki-laki
Ayah
Kakek
Saudara laki-laki kandung
Saudara laki-laki seayah
Anak laki-laki saudara laki-laki kandung
Anak laki-laki saudara laki-laki seayah
Paman sekandung ayah
j. Paman sebapak ayah
k. Anak laki-laki dari paman sekandung ayah
|, Anak laki-laki dari paman sebapak ayah
8. Bagian Ashobah bil Ghoir (ABG) :
a. Anak peresmpuan jika bersama anak laki-laki
b. Cucu perempuan jika bersama cucu laki-laki
¢c. Saudara perempuan kandung jika ada saudara laki-laki kandung
d. Saudara perempuan sebapak jika ada saudara laki-laki seayah
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Y. Bagian Ashobah ma'al Ghoir (AMG) :
a. Dua atau lebih sandara perempuan kandung

b. Dua atau lebih saudara perempuan seayah

¢. Dua atau lebih saudara perempuan seibu.

3.1.4 Data Tabel Aturan Pembagian Harta Waris
Tabel 3.1 Aturan Pembagian Harta Waris
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id_

atur Atribut1 ?a':f Atribut2 Maka
an
N kakck pewaris
1 | pewaris punya anak dan :;:h Pewaris fxdak berkemungkinan
mendapat 1/6
- kakek pewaris
2 | pewaris punya cucu laki anak laki | dan :}d?:h I ip ok berkemungkinan
mendapat 1/6
3 kakck pewaris berkemungkinan i kakek pewaris masih | kakek pewaris
mendapat 1/6 o _| hidup | mendapat 1/6
s : nenek pewaris masih | nenek pewaris
4 | pewaris tidak punya ibu dan hidip exidapéc 176
: 1 ayah pewaris masih ayah pewaris
) pewal_'lg ?unya ian hidup mendapat 1/6
e , ibu pewaris
6 | pewaris tidak punya anak atau Ew: :uml ahmt ldaklp&nﬁa berkemungkinan
mendapat 1/3
; ; . pewarns tidak punya | ibu pewaris
7 ]bun%iwanls Eﬂl’l{cmungkmﬂn dan | dua saudara atau herkemungkinan
Hicnape lebih mendapat 1/3
g ibu pewaris berkemungkinan o ibu pewaris masih ibu pewaris
mendapat 1/3 hidup mendapat 1/3
s pewaris punya cucu | ibu pewaris
9 | pewarispunya anak Al laki anak laki mendapat 1/6
10 istri pewaris tidak mempunyai i suami pewaris masih | suami pewaris
anak hidup mendapat 1/2
istri pewaris
mempunyai cucu siia s
11 | istri pewans mempunyal anak atau E;I:]mlaul?a:aar;ak i, | men dapat 1/4
lakinya
. . 15tri pewaris
12 | suami pewaris tidak punya anak e ol Bt ol tidak berkemungkinan
punyatucu mendapat 1/4
13 istri pewaris berkemungkinan duh istri pewaris masih istri pewaris
mendapat 1/4 hidup mendapat 1/4




-
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suami ris punya st pcwarié
14 | suami pewaris punya anak atau PEWETIS pULy berkemungkinan
cucu
e ——— mendapat 1/8
is istri pewaris berkemungkinan dan istri pewaris masih istri pewaris
mendapat 1/8 hidup mendapat 1/8
anak laki - laki kandung pewaris arigh ki lakr
16 e atau kandung pewaris
P . mendapat ashabah
anak laki - laki tiri pewaris masih Atk Tkt -k o
17 : atan pewaris mendapat
hidup
- 1213
anak perempuan anak peremip Ve
i : . kandung pewaris
18 | pewaris tidak punya anak laki dan | kandung pewaris herk ki
adalah anak tunggal <
= mendapat 1/2
anak perempuan kandung pewaris anak per GHIpHER anak e ey
19 beflo inan mendspat 1/2 dan | kandung pewaris kandung pewaris
i masih hidup mendapat 1/2
: anak perempuan anak perempuan
anak perempuan kandung pewaris . v
: : ; kandung pewaris kandung pewaris
20 sznlahnya L Sengmm | wan tidak punya sandara | berkemungkinan
laki | mendapat 2/3
| kand ; anak perempuan anak perempuan
21 be kepemgl?jum n:;:g It 23 '* | dan | kandung pewaris kandung pewaris
FEEIIEETRAR mchiates masih hidup mendapat 2/3
anak pe